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ABSTRAK 
Sebagai satu kebutuhan pokok manusia, kebutuhan akan sandang meningkatkan tumbuhnya industri 
sandang  di sekitar perumahan masyarakat. Dari industri tersebut, banyak terdapat limbah yang dibuang 
begitu saja. Agar limbah tersebut dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi, 
dibutuhkan keterampilan yang dapat memanfaatkan limbah kain tersebut. Dengan memiliki keterampilan 
membuat aksesoris dari limbah kain, produk yang dihasilkan dapat digunakan sendiri, sebagai pemberian 
kepada orang lain, maupun dijual sehingga dapat meningkatkan taraf hidup pribadi, keluarga serta 
masyarakat di sekitar. Agar manfaat pelatihan ini dapat dimanfaatkan dan dapat diterima dengan lebih 
mudah, sasaran pelatihan yang dipilih berasal dari golongan menengah. Hal ini dilakukan agar peserta 
dapat lebih leluasa dalam hal kemampuan ekonomi sehingga dapat menerapkan dan mengembangkan 
informasi yang diperoleh, juga karena golongan tersebut pada umumnya lebih memiliki tingkat 
intelektual yang cukup tinggi, sehingga lebih mudah  menangkap informasi yang disampaikan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, digunakan dalam 
menghimpun, memilah, menganalisis dan mengevaluasi data serta informasi yang didapat. Dengan 
metode eksperimentatif dalam pelatihan, dilakukan pembuatan berbagai alternatif  produk yang berasal 
dari limbah kain, faktor fungsi sebagai dasar pembuatan, aspek aspek desain secara sederhana juga 
diterapkan dalam pelaksanaan. Dari hasil pelaksanaan diketahui bahwa peserta memperoleh tambahan 
pengetahuan, keterampilan dan wawasan dalam mengolah limbah kain menjadi aksesoris, yang dapat 
dimanfaatkan baik bagi rumah tangganya sendiri, masyarakat maupun lingkungan sekitarnya, sehingga 
diharapkan dapat mengisi waktu luang dengan kegiatan yang lebih bermanfaat dan pada akhirnya mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
 
Kata kunci : sandang, limbah, keterampilan, aksesoris 
 
 
ABSTRACT 
As a basic requirement of human beings, the demand for clothing, increase the growth of clothing 
industry around the housing society. From the industry, there is a lot of waste is disposed of. In order that 
such waste can be utilized and has a higher value, need a skill that can processing the waste fabric. By 
having skills to make decorative elements from waste fabric, the resulting product can be used by 
themeself, as a gift to others, or sold to improve the   living of the family and the community around. In 
order for the benefits of this training can be utilized and it can be accepted more easily, the chosen target 
training comes from the middle class, so the participants can implement and develop the information 
obtained, also because, in general they have higher intellectual level, to capture the information 
submitted. Research methods used are descriptive qualitative research, to compile, sort, analyse and 
evaluate the data and information obtained. With the ‘eksperimentatif’ method in the training, carried out 
the manufacture of various alternative products derived from waste fabric, basic functions as a making 
factor, simple design aspects is also applied in implementation. The results of training , the participants 
gain additional knowledge, skills and insights in processing waste fabrics into a decorative element, 
which can be used both for its own, community or neighborhood, to fullfill their time with positive 
activities that are more useful and ultimately  able to improve the standart of living. 
 
Keywords : clothing, waste, skills, accessories 
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A. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Dalam hidup manusia terdapat tiga kebutuhan pokok yaitu : sandang, pangan dan papan. 
Sebagai satu kebutuhan pokok manusia, kebutuhan akan sandang mengakibatkan tingginya 
industri sandang guna memenuhi permintaan masyarakat. Dalam industri sandang tersebut, 
banyak terdapat limbah tekstil/kain yang terbuang. Agar limbah tersebut dapat dimanfaatkan 
dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi, maka dibutuhkan keterampilan untuk dapat 
memanfaatkan limbah tersebut. 
 
Industri kain yang menghasilkan limbah, tidak hanya industri dalam skala besar, namun juga 
industri kecil/rumahan. Beberapa contoh industri kecil yang banyak terdapat di sekitar 
perumahan adalah penjahit pakaian pribadi, seragam, sprei, baju kaus, dan lainnya. Selain 
banyaknya industri besar dan kecil di sekitar, banyak juga masyarakat yang seringkali membuat 
sendiri pakaian ataupun jenis lainnya. Dengan demikian setiap masyarakat memiliki kesempatan 
yang cukup mudah untuk memperoleh limbah kain. 
 
Dengan memiliki keterampilan membuat aksesoris dari limbah kain, setidaknya peserta dapat 
menggunakannya sendiri, ataupun sebagai pemberian kepada orang lain di lingkungan 
terdekatnya, selanjutnya peserta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas keterampilannya 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pengguna produk. 
 
Agar manfaat pelatihan ini dapat lebih dimanfaatkan dan dapat diterima dengan lebih mudah, 
maka sasaran pelatihan tidak dari golongan bawah, namun    berasal dari golongan menengah  . 
Hal ini dilakukan karena selain faktor keleluasaan kemampuan ekonomi sehingga dapat 
menerapkan dan mengembangkan informasi, selain itu golongan tersebut pada umumnya  cukup 
memiliki tingkat intelektual yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah dalam menangkap 
informasi yang disampaikan.  
 
Identifikasi Masalah 
a. Kurangnya keinginan untuk mempelajari pengetahuan tentang pemanfaatan limbah kain, 
karena menganggap bahwa memanfaatkan limbah bukanlah sesuatu hal yang penting. Untuk 
itu pengolahan limbah kain lebih ditekankan pada bagaimana mengolah limbah kain agar 
bernilai jual lebih tinggi, berkelas dan   dapat dipasarkan dengan mudah. 
b. Bagaimana pentingnya menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengolahan limbah kain 
sehingga dapat mengurangi jumlah sampah. 
c. Bagaimana pentingnya pengertian bagi masyarakat, bahwa mengurangi jumlah sampah akan 
menyelamatkan lingkungan, meningkatkan kesehatan, kenyamanan dan keindahan pada 
lingkungan . 
 
Rumusan Masalah  
a. Bagaimana memperkenalkan dasar-dasar seni dan desain secara sederhana seperti : bentuk, 
warna, komposisi, dan lain-lain, dalam bentuk bimbingan penyuluhan dan pelatihan 
pemanfaatan limbah kain. 
b. Bagaimana agar dapat memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada ibu-ibu rumah tangga 
kelompok pengajian Yayasan Fadhilatul Ikhlas, sehingga dapat meningkatkan kreatifitas 
peserta dalam mengolah limbah kain sesuai dengan dasar-dasar teori seni dan desain. 
 
Tujuan Kegiatan 
a. Menambah pengetahuan dan ketrampilan peserta dalam mengolah limbah kain menjadi 
aksesoris rumah tangga  dengan cara  pelatihan.   
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b. Meningkatkan  wawasan masyarakat umumnya, ibu-ibu rumah tangga khususnya di 
kelompok pengajian Yayasan Fadhilatul Ikhlas, Jakarta tentang desain aksesoris. 
c. Ibu-ibu rumah tangga memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang dapat dimanfaatkan 
baik bagi rumah tangganya sendiri, masyarakat maupun lingkungan sekitarnya.  
 
Manfaat Kegiatan 
a. Hasil karya dapat dijual sehingga diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
b. Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang lebih bermanfaat 
 
B. METODOLOGI 
Materi : 
Pelaksanaan program PKM : “Pemanfaatan Limbah Kain Sebagai Elemen Aksesoris” terdapat 
beberapa hal yang akan dipaparkan, yaitu : 
 
a. Sumber daya Material (bahan baku) : 
Lingkungan sekitar Jl. Kampung Baru, Sukabumi Selatan, Kebon jeruk, Jakarta barat, 
merupakan daerah pemukiman yang cukup padat, dengan tingkat ekonomi menengah ke 
atas. Kebutuhan utama manusia, selain pangan, papan adalah sandang. Di lingkungan yang 
padat seperti ini banyak tumbuh industri sandang yang tumbuh akibat adanya kebutuhan 
masyarakat. Mayoritas industri sandang yang ada adalah penjahit pakaian, baik besar 
maupun kecil. Setiap pakaian yang dikerjakan selalu menyisakan limbah. Ukuran besar dan 
kecil sangat relatif demikian pula dengan warna, motif dan jenis bahan. Variasi limbah ini 
memiliki keuntungan dan kerugian, seperti : 
1) Keuntungan : adanya keleluasaan pengembangan desain, khususnya dari aspek bentuk , 
ukuran dan jenis bahan, sehingga terbuka kesempatan yang luas untuk melakukan 
improvisasi dalam desain. 
2) Kerugian : tidak dapat membuat satu desain yang sama dalam jumlah banyak.  
 
Ketersediaan material ini merupakan peluang bagi masyarakat sekitar untuk dimanfaatkan 
menjadi aksesoris sederhana yang fungsional serta memiliki nilai estetika. Agar dapat 
meningkatkan variasi bentuk, dibutuhkan elemen pelengkap lain selain bahan limbah itu 
sendiri. 
 
b. Sumber daya manusia : 
Semakin tingginya standar hidup modern saat ini, serta sulitnya memperoleh pendidikan   
yang berkualiatas dan keterampilan formal yang memadai, menjadikan keterampilan yang 
diperoleh melalui pelatihan-pelatihan yang aplikatif, merupakan keharusan. Berkaitan 
dengan hal tersebut, potensi yang dimiliki, baik sumber daya manusia, sumber daya alam, 
buatan atau teknologi harus dikembangkan dengan optimal. Peran sumber daya manusia 
sangat menentukan pengembangan suatu  wilayah yang tentunya harus berbekal pendidikan 
dan keterampilan yang memadai. (Soetomo, 2009 : 12) 
 
Di wilayah Kampung Baru, Sukabumi Selatan sebagian besar merupakan ibu rumah tangga 
yang tidak bekerja, dengan pendidikan terakhir bervariasi, namun sebagian besar adalah 
SMP dan SMA. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana untuk membiayai studi lanjut ke 
Perguruan Tinggi. Mengingat latar belakang akademis peserta yang belum mempelajari ilmu 
desain, maka pada awal pelatihan diberikan pengetahuan dasar tentang ilmu desain. 
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C. PEMBAHASAN   
1.  Gambaran Umum Daerah Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan diadakan pada ruang serba guna dalam lingkungan Pesantren Yayasan 
Fadhilatul Ikhlas, Jl. Kampung Baru, Sukabumi Selatan, Kebon jeruk, Jakarta barat. Lokasi 
dipilih karena adanya informasi bahwa di tempat ini terdapat Pesantren dengan  kegiatan-
kegiatan yang dikuti oleh anak-anak, remaja dan ibu rumah tangga, dari berbagai latar 
belakang dengan taraf kehidupan rata-rata menengah. Dengan peserta yang merupakan ibu-
ibu peserta pengajian ini, maka menentukan lokasi ini merupakan pilihan yang strategis dan 
mudah dijangkau oleh peserta yang akan ikut, selain itu adanya sarana prasarana yang 
tersedia, serta keterbukaan pemilik Pesantren untuk menerima pelaksanaan kegiatan ini, 
maka akhirnya Tim memutuskan untuk melaksanakan kegiatan di tempat tersebut. 
  
Pencapaian menuju lokasi dapat menggunakan beberapa alternatif moda transportasi. Selain 
menggunakan mobil pribadi juga angkutan umum.   
 
Lingkungan pemukiman masyarakat ini  banyak dihuni oleh golongan menengah dengan 
tingkat usia di bawah 50 tahun dengan latar belakang pendidikan umumnya,  tingkat SD 
sampai dengan Strata 1/S1. Kondisi ini yang menjadi sebagian pertimbangan, penghuni yang 
masih aktif bekerja, memiliki keinginan/mimpi akan kondisi kehidupan yang lebih baik, dan 
dapat meningkatkan taraf hidupnya. Dengan semangat kaum muda yang berpotensi, 
pelatihan ini sangat diminati, sehingga cukup sulit juga bagi Tim untuk membatasi calon 
peserta yang tertarik untuk mengikuti pelatihan ini.  
 
Namun demikian jumlah peserta pelatihan tetap dibatasi, karena terbatasnya luas ruang yang 
ada, waktu, serta sarana lainnya, selain itu, dalam pelaksanaan direncanakan agar peserta 
yang ikut tidak terlalu banyak namun sangat serius dan mampu untuk mengikuti kegiatan 
secara penuh. 
 
2.  Basis Program Kegiatan. 
 Pemanfaatan limbah kain sebagai elemen aksesories, menjadi basis dari program kegiatan 
pelatihan ini. Untuk itu sejak awal penyeleksian calon peserta pelatihan diprioritaskan pada 
calon peserta yang memiliki ketertarikan pada dunia kain dan jahit menjahit. 
 
 Pelatihan dilaksanakan selama 4 (empat) jam, yaitu pukul 10.00 sampai dengan pukul 15.00 
  
 Pelatihan diberikan secara sederhana agar mudah dipahami dalam waktu yang singkat. 
Walaupun sederhana presentasi diusahakan disampaikan secara menarik dan tidak 
membosankan, antara lain dengan memberikan banyak contoh-contoh aplikasi dari teori 
yang diberikan, baik berupa foto, hasil scan, dan hasil akhir, yang dapat dijadikan contoh 
maupun pembanding. 
  
 Dalam proses pelaksanaan juga dilakukan kegiatan tanya jawab antara para peserta dengan 
tim pelaksana, sesuai dengan tahapan informasi yang diberikan.  
  
 Pendekatan secara personal telah dilakukan sejak awal pertemuan dan dimulainya kegiatan. 
Kegiatan ‘ice breaker’ diawali dengan saling memperkenalkan diri, baik dari tim pelaksana 
maupun dari para peserta. Selanjutnya pelatihan dilaksanakan secara ‘santai’ sehingga tidak 
melelahkan namun tujuan kegiatan dapat tercapai secara maksimal dan efisien. 
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 Diawali dengan penjelasan tentang tujuan dan serta manfaat pelatihan. Juga dijelaskan 
tentang desain secara sederhana seperti : bentuk dasar, komposisi, estetika, dan warna.  
Peserta juga diberi wawasan tentang alternatif bentuk, trend dan perkembangan pasar, 
sehingga diharapkan peserta dapat membuat dan menjual produk sesuai dengan sasaran serta 
kebutuhan masyarakat.  
 
 Perlengkapan yang diperlukan proses pembuatan disampaikan secara bertahap dan 
dilengkapi dengan contoh pada setiap tahapnya. 
 
 Pada tahap pelaksanaan, setiap peserta mendapat satu set lengkap peralatan, sehingga 
masing-masing dapat mencoba membuat. Tanya jawab dan pelaksanaan/praktek dibantu oleh 
tim dosen pendamping, serta mahasiswa. 
 
 Selesai pelatihan, peserta diminta mengisi kuesioner kegiatan dan foto bersama 
 
3.  Peserta dan Tim Pelaksana 
 Pelaksanaan pelatihan ini diikuti oleh 50 peserta yang keseluruhannya adalah wanita ibu 
rumah tangga dengan rentang usia 25 – 60 tahun. Awalnya jumlah yang direncanakan adalah 
20 orang, namun karena tingginya minat peserta maka untuk menghargai antusiasme ini, 
kapasitas peserta ditambah menjadi 50 orang. Tingkat pendidikan peserta cukup beragam, 
namun cukup mampu dalam menangkap informasi yang disampaikan, terbukti antara lain 
terlihat pada partisipasi pada kegiatan, keseriusan dalam memperhatikan presentasi materi 
pelatihan, serta banyaknya interaksi serta pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh 
masing-masing peserta, terkait dengan materi pelatihan. 
 
 Tim pelaksana program, terdiri dari 3 (tiga) dosen dan 1 (satu) mahasiswa dari Fakultas Seni 
Rupa dan Desain, Universitas Trisakti dengan latar belakang keilmuan Desain Interior. Hal 
ini dilakukan karena materi yang disampaikan sesuai dengan latar belakang keilmuan dan 
kemampuan tim pelaksana. 
 
4.  Hasil Yang Dicapai. 
Dari 50 orang peserta yang mengikuti kegiatan,  sebagian besar mengajukan pertanyaan, 
permasalahan yang dihadapi terkait permasalahan desain dan teknis pengerjaan , serta 
tanggapan : 
a.  Pertanyaan yang diajukan :   
- Bentuk elemen aksesoris yang sesuai dengan berbagai kegiatan,  
- Bahan/material yang dapat digunakan,      
- Bagaimana memadu padankan/memanfaatkan kain yang telah ada dengan yang baru 
  
b.  Permasalahan yang dihadapi : 
- Material yang terbatas, 
- Biaya terbatas, 
- Ingin desain yang multi fungsi, 
   
c.  Tanggapan-tanggapan : 
- Peserta menyadari pentingnya memanfaatkan limbah  dengan baik, khususnya  dalam 
hal ini, limbah kain. 
- Merasa kurang cukup waktu dan peserta antusias untuk mendapat pelatihan lanjutan. 
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5.  Evaluasi Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan dievaluasi secara keseluruhan, meliputi tahap perencanaan, persiapan 
dan pelaksanaan. Evaluasi dilakukan guna mendata kekurangan dan kelebihan yang 
diperoleh dari program ini. Selanjutnya diharapkan akan menjadi masukan yang bermanfaat 
bagi kemajuan dan keberlanjutan program-program selanjutnya, baik kepada dosen yang 
telah melaksanakan maupun bagi dosen lain yang akan melaksanakan program sejenis. 
 
Hasil dari pelatihan ini, antara lain dapat terlihat dari hasil kuesioner peserta, sebagian besar 
dan merasakan manfaatnya dan memberikan nilai positif, selanjutnya berdasarkan saran dan 
masukan peserta, perlu diadakan kegiatan lanjutan sejenis, agar peserta dapat mengevaluasi 
hasil yang telah dijalankan dan meningkatkan kualitas karya dengan adanya kesempatan 
untuk konsultasi dan mendapat pelatihan dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi   
 
 
 
Gambar 1. Ketua Yayasan memberikan 
sambutan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
 
 
Gambar 2. Penjelasan pelatihan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
  
 
Gambar 3. Instruktur dan Ketua Yayasan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
Gambar 4. Peserta dan instruktur  
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
            
 
196 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PELATIHAN PEMANFAATAN LIMBAH KAIN SEBAGAI AKSESORIS 
  
 
Gambar 5. Penyampaian materi pelatihan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
Gambar 6. Tim Dosen/penyuluh saat presentasi 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
  
 
Gambar 7. Sebagian peserta saat menyimak 
pemaparan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
 
Gambar 8. Suasana saat pemaparan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
 
Gambar 9. Pengenalan bahan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015)  
 
 
Gambar 8. Menggunting kain sesuai pola 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
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Gambar 9. Proses menggunting pola dan mulai menjahit 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
  
 
Gambar 10. Ketua Yayasan ( Drs. Fadhlulloh) turut 
aktif memperhatikan kegiatan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
Gambar 11. Instruktur memberi petunjuk cara 
menjahit pola, kepada peserta 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
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Gambar 12. Kain yang telah digunting sesuai pola, 
mulai dijahit 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
Gambar 13. Beberapa pola kain yang telah dijahit 
dirangkai menjadi bentuk bunga 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
  
 
Gambar 14. Pola yang telah dirangkai 
menjadi bentuk bunga, dijahitkan ke peniti 
bros 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
Gambar 115. Alternatif bentuk aksesoris yang 
dihasilkan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
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ALAT DAN BAHAN YANG DIBERIKAN KEPADA SETIAP PESERTA PELATIHAN : 
 
  
 
Gambar 16. Jenis peralatan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
          
Gambar 17. Kain yang   dibagikan 
(Sumber: Dokumen Wiemar, 2015) 
 
    
 
Paket yang diberikan kepada setiap peserta, berisi : 
1. Gunting kain 
2. Jarum jahit 
3. Jarum pentul 
4. Benang 
5. Peniti bros 
6. Kancing hias 
 
7. Kain katun motif 
8. Kain katun polos 
9. Lem 
10. Pola 
11. Makalah, tentang proses pembuatan  dan 
contoh desain asesoris ( bros, jepit, 
kalung, dan lainnya)  
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan : 
Setelah pelatihan, peserta menyadari akan pentingnya pengolahan limbah sehingga dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan, khususnya limbah kain.   
 
Dengan memiliki keterampilan mengolah limbah kain, meningkatkan keinginan peserta untuk 
meningkatkan kemampuan mengolah limbah menjadi bentuk-bentuk lain yang lebih variatif, 
misalnya menjadi elemen dekorasi desain interior. 
 
Dengan pelatihan ini, peserta dapat menambah wawasan, meningkatkan pengetahuan dasar 
tentang desain dan memiliki keterampilan baru dalam mengolah limbah kain sehingga menjadi 
produk yang bernilai jual  lebih tinggi serta meningkatkan keindahan lingkungan rumah tinggal. 
 
Saran : 
Peserta dapat diseleksi dan jumlah dibatasi, sehingga kegiatan pelatihan dapat lebih efektif, 
setiap peserta akan memperoleh bimbingan lebih banyak dengan demikian hasil yang diperoleh 
dapat lebih maksimal. 
 
Melihat antusiasme peserta yang tinggi, dan terbatasnya waktu pelatihan serta guna 
meningkatkan pemahaman peserta, sebaiknya diadakan program lanjutan sejenis seperti  
pelatihan pembuatan elemen dekorasi desain interior, dengan tingkat estetika dan  kesulitan 
yang lebih tinggi.  
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